
















Hotel menurut SK Menparpostel Nomor KM 94/ HK 103/MPPT 1987 adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial dalam jangka waktu sementara. Tidak lupa dengan fasilitas-fasilitas lainnya yang bisa dinikmati oleh masyarakat yang berkunjung. Berdasarkan pengelompokan hotel dikelompokan menjadi 4 jenis diantaranya city hotel merupakan penginapan yang berlokasi di perkotaan, residential hotel merupakan penginapan yang berlokasi di pinggiran kota dan ditujuk bagi yang tinggal kurun waktu lama, hotel resor merupakan penginapan berlokasi di daerah perairan atau pinggiran pantai dan motel (motor hotel) merupakan paling banyak ditemuai sepanjang perjalanan baik penghubung antar perjalanan [SKM87].
Dalam hotel itu sendiri memiliki ruang lingkup sebuah pekerjaan yang harus di kerjakan, mulai dari service penginapan, service Equipment. Data Equipment ini tergolong kedalam Engineering dimana pada bagian ini melakukan pengelolaan berupa barang elektronik, mesin dan perkakas. Salah satu contoh barang elektronik adalah: 1) AC; 2) Infokus; 3) Printer; 4) TV dan 5) Sound System sedangkan contoh barang pekakas adalah: Obeng, Tang, Palu dan Gergaji. Dalam pendataan data perlengkapan sudah didukung dengan sebuah system, yang dimana system sebelumnya perlengkapan di data oleh staf karyawa yang melakukan control terhadap perlengkapan yang ada pada hotel, dengan demikian pengelolaan data yang dilakukan dengan cara tersebut menjadikan kurang efisien baik dari segi waktu, dimana ketika terjadi keluar masuk barang menjadikan pekerjaan memakan waktu yang lama. Berdasarkan data tersebut dikembangkannya suatu system informasi monitoring terhadap data perlengkapan. Dimana system ini dapat memantau keluar masuk data peralatan yang dipergunakan,  sehingga menghasilkan sebuh informasi yang akurat [MIT14].
Dalam hal pendataan tidak terlepas juga dari hal melakukan manajeman, perlunya sebuah manajeman dimana proses pendataan tidak terjadi duplikasi sehingga menyebabkan terhambatnya proses pendistribusian kebagian divisi,  ini semua dilakukan bilamana terjadi seorang karyawan yang pindah jabatan atau divisi,  maka informasi data menjadi tidak jelas dan dapat menimbulkan ketidak sesuaian antara data dilapangan secara bukti fisik, maka dari itu perlunya mekanisme organisir terhadap data perlengkapan dengan data keryawan itu sendiri [MAR13].
Berdasarkan beberapa sumber yang telah melakukan penelitian diatas, maka perkembangan system dalam sebuah hotel sudah banyak didukung diantaranya system informasi monitoring data inventory [MIT14], System monitoring data asset dan data inventaris [MAR13], bahkan banyak lagi system pendukung lainnya.
Dari beberapa system yang sudah di sebutkan diatas ada beberapa dari system yang perlu di kembangkan baik dari tingkat flexible atau kemudahan dalam menggunakan aplikasi tersebut,  maka perlu dikembangkan atau dibangun diantaranya sebuah system yang ramah lingkungan, system yang sesuai kebutuhan dan mudah digunakan serta dapat di akses kapan dan dimana saja secara cepat dan tepat. Maka dari itu system atau aplikasi yang tepat untuk mendefinisikan data di atas bisa berupa aplikasi yang sifatnya mobile. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terhadap hotel yang dimana melakukan pemesanan kamar dan pengelolaan data kamar secara mobile sehingga hasil yang didapat yaitu mendapatkan informasi data kamar, transaksi dan data booking [MEL10]. Namun pada aplikasi mobile tersebut belum sampai mencakup data bagian peralatan.
Maka dari itu sudah saatnya baik itu perusahaan dalam bidang property dan non property mulai tergerak dengan melihat perkembangan waktu. Dimana memamfaatkan pertumbuhan pengguna smartphone yang semakin meningkat. System ini disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu sebuah system yang menghendel sebuah system service terhadap peralatan. Equipment control management disini hanya sebatas control dan monitoring peralatan, dimana peralatan tersebut yang tergolong sejenis HVAC (Heating System Ventilation and Air Conditioning) dan Lighting yang kemudian di konversi kedalam bentuk document digital serta kegiatan control yang cepat dengan menggunakan teknik broadcasting notification yang dimiliki perangkat mobile android, sehingga proses service akan lebih cepat. Adapun beberapa peneliti lainnya yang melakukan monitoring terhadap suhu dengan menanfaatkan mikrokontroler AT89SI51 sebagai pengendali dan kemudian hasilnya di perlihatkan pada web [FAU13].
Berdasarkan uraian di atas maka sudah saatnya perusahaan yang bergerak dibidang property atau perhotelan melakukan evaluasi dalam mempergunakan perangkat lunak atau aplikasi. Baik itu dengan konsep web service dari segi aspek pelayanan service dan digabung dengan aplikasi mobile dilihat dari segi aspek sisi client dimana akan menguatamakan dari segi aspek kecepatan dan keakurat data, dimana akan menjadikan pelayanan menjadi maksimal baik pengguna dan pemilik. “Equipment Monitoring Control Management System Berbasis Mobile Android ” adalah judul yang dipilih baik mempermudah pekerjaan staf ataupun yang lainnya untuk memaksimalka service pada sebuah perusahaan dimana Equipment Monitoring Control Management System ini akan melakaukan pengecekan perlengkapan secara cepat serta dilakukan oleh pihak yang sesuai dibidangnya dengan adanya intergarsi dari perangkat mobile terhadap web service atau web administrator yang dimana perangkat mobile yang dirancang sebagai sisi client akan melakukan proses data secara cepat terhadap informasi dari peralatan itu sendiri. Saat system menerima pemeberitahuan maka web aplikasi ini lah yang akan memberikan list work terhadap unit yang akan melekukan perbaikan yang dikirimkan kepada bagian unit kerja masing masing sesuai bidangnya dengan melekukan send notification. Notification itu sendiri merupakan sebuah alert pemberitahun dimana terdapatnya sebuat list work. Maka dari itu dengan perangkat mobile ini aktivitas monitoring peralatan akan sedikit lebih cepat. Akurat sehingga menjadi sederhana.
1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah sebuah Equipment Monitoring Control Management System Berbasis Mobile Android ini sebagai berikut:
1)	Bagaimana membuat proses monitoring dan control peralatan secara cepat dan tepat?
2)	Bagaimana menangani sulitnya mendapatkan informasi secara cepat terhadap peralatan yang tersedia?
3)	Bagaimana melakukan integrasi atau komunikasi data antara web service dengan sebuah aplikasi mobile?
4)	Bagaimana proses monitoring dan control yang masih manual atau berbasis desktop dan web aplikasi dikembangkan dengan mengunakan konsep mobile?
1.3	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1)	Memberikan kemudahan dan menyederhanakan pekerjaan staf yang akan melakukan perbaikan terhadap equipment.
2)	Memanfaatkan perangkat mobile yang dimiliki staf pekerja atau staf lainnya sehingga dapat mengakses data equipment secera cepat.
3)	Mempermudah supervisor dan kepala divisi teknik cek validasi data property yang tersedia baik dalam bentuk reporting.
4)	Membuat pelayanan menjadi lebih maksimal, sehingga masalah bisa cepat teratasi.
1.4	Ruang Lingkup
Ruang lingkup tugas akhir dari Equipment Monitoring Control Management System Berbasis Mobile Android ini sebagai berikut:
1)	Pembuatan aplikasi dilakukan sebatas monitoring dan control data equipment.
2)	Aplikasi tidak mengelola data secara menyeluruh dalam pengolahan data melainkan menerima atau mengambil data dari server.
3)	Aplikasi disarankan mengunakan minimal pada mobile android versi v.4.0 dengan ukuran layar tidak terlalu kecil. 
4)	Proses send list work  dan approval data dilakukan oleh staf administrator.
5)	Aplikasi menampilkan reporting equipment dalam bentuk document digital.
6)	Equipment control lebih fokus terhadap peralatan engineering sejenis (HVAC).
7)	Aplikasi ini hanya dapat digunakan atau berjalan pada sebuah perangkat mobile yang berbasis Android.
8)	Proses perbaikan dan perawatan dilakukan terhadap peralatan yang terdaftar.
9)	Aplikasi ini hanya digunakan dengan dukungan intranet (LAN) dalam satu gedung dan internet
1.5	Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan Software Development Life Cycle atau yang di singkat SDLC. Salah satu model SDLC yang paling sering digunakan untuk menggambarkan proses dari pengambangan software adalah model waterfall. 
Model proses ini mengusulkan sebuah pendekatan pengembangan software yang sistematik dan sekuensial meliputi spesifikasi kebutuhan, perencanaan, pemodelan, konstruksi dan penyebaran software

Pada Gambar 1.1 memperlihatkan sebuh Metodologi yang dimana metodologi yang digunakan




Gambar 1.1 Model Waterfall [PRE10].

Berikut Penjelasan dari metode yang di gunakan dalam Tugas akhir ini:
a)	Studi Literatur
Mengkaji permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini.
b)	Studi Pustaka
Mengumpulkan informasi dan mempelajari materi serta sumber – sumber data yang berhubungan dengan mobile application, serta materi atau sumber sumber lain yang terkait dengan Tugas Akhir ini.

c)	Eksplorasi
Tahapan melakukan percobaan membangun mobile application dari hasil – hasil studi pustaka menggunakan beberapa tutorial mulai pembuatan project hingga mobile application bisa digunakan.
d)	Model Waterfall
Melakukan pembangunan mobile application berdasarkan metode pressman model waterfall. Yang dimana fase-fase dalam referensi model waterfall menurut pressman sebagai berikut:
1)	Communication
Yang dimana langkah ini merupakan langkah analisis terhadap kebutuhan software dan pengumpulan data, tahapan untuk pengumpulan data ini dilakukan dengan cara bertemu dengan pihak terkait dan data tambahan baik data yang ada di jurnal, artikel maupun dari situs internet.
2)	Planning
Sebuah lanjutan analysis dari sebuah communication (analysis requirement) yang di mana pada tahap ini akan menghasilkan sebuah document requirement yang dikaitkan dengan pembuatan sebuah software, termasuk perencanaan yang akan dilakukan.
3)	Modeling
Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface, dan algoritma prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement.
4)	Construction
Pada proses construction dimana langkah ini melakukan pembuatan kode atau coding  merupakan langkah pengkodean dimana bahasa biasa dapat dikenali oleh sebuah computer. Setelah pengkodean selesai maka langkah selanjutnya melakukan testing dimana testing ini merupakan langkah untuk mengetahui sejauh mana hasil yang di dapat atau bisa juga bertujuan untuk mencari kesalahan pada sebuah system yang dibangun.
5)	Deployment
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.
Kelebihan dari model ini adalah selain karena type menggunakan model ini mudah, kelebihan dari model ini adalah ketika semua kebutuhan sistem dapat didefinisikan secara utuh, eksplisit, dan benar di awal proyek, maka Software Engineering (SE) dapat berjalan dengan baik dan tanpa masalah. Meskipun seringkali kebutuhan sistem tidak dapat didefinisikan se-eksplisit yang diinginkan, tetapi paling tidak, problem pada kebutuhan sistem di awal proyek lebih ekonomis dalam hal uang (lebih murah), usaha, dan waktu yang terbuang lebih sedikit jika dibandingkan problem yang muncul pada tahap-tahap selanjutnya. Kekurangan yang utama dari model ini adalah kesulitan dalam mengakomodasi perubahan setelah proses dijalani. Fase sebelumnya harus lengkap dan selesai sebelum mengerjakan fase berikutnya.

6)	Kesimpulan dan Saran
Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari pembangunan mobile aplication untuk aplikasi Equipment Monitoring Control Management System.
1.6	Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibagi ke dalam beberapa bab, diantaranya:
BAB 1 PENDAHULUAN; Berisi latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan, sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI; Berisi tinjauan pustaka secara ringkas, yang menjelaskan teori-teori yang melandasi pengerjaan tugas akhir. Meliputi: pengertian program aplikasi serta tinjauan perangkat lunak yang digunakan.
BAB 3 COMMUNICATION DAN MODELING; Berisi mengenai mekanisme analisis permasalahan yang ada dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk menganalisis terhadap masalah tersebut, serta perancangan pembuatan program aplikasi yang di mulai dari project identification, requirment gathering dan analysis.
BAB 4 CONSTRUCTION DAN DEPLOYMENT; Membahas proses construction dimana langkah ini melakukan pembuatan kode atau coding  merupakan langkah pengkodean di mana bahasa biasa dapat di kenali oleh sebuah computer dan test atau testing terhadap coding atau aplikasi yang dibangun yang kemudian sampai tahapan installasi.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN; Berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan, serta saran-saran yang mengacu pada hasil pengamatan yang telah dilakukan.
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